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JEJAK KEARIFAN LOKAL PERMUKIMAN CANDI SEMARANG
(BERBASIS KOTA TAMAN/GARDEN CITY)

Drir. Edi Purwanto, MT'
Abstrak

Pembangunan permukiman Candi Baru Semarang oleh [Ir. Hernan
Thomas Karsten dan ahli-ahli setempat pada tahun 1916an disebabkan oleh
semakin padatnya penduduk Kota Semarang yang mengakibatkan munculnva
permasalahan kota seperti kepadatan penduduk, ketidakteraturan rata ruan g kota,
sarana dan prasarana kebersihan yang tidak memenuhi persyaratan kota, serta
mennrunnya kualitas lingkungan sehingga menimbulkan wabah penyakit dan
banyjir.

Pemilihan daerah bukit Candi sebagai permukiman yang baru
dikarenakan udaranya yang sejuk dan bersih, pemandangan alam yang
menghadap ke laut dan daerah tersebut belum tersentuh urbanisasi. Dalam
konsep pembuatan permukiman Candi Baru Semarang, Karsten menggunakan
gagasan konsep garden city yang dikemukakan oleh Howard. Gagasan “kota
taman" (garden city) yang dicetuskan Howard pada tahun 1898 merupakan
konsep yang digunakan sebagai upaya mengatasi kemunduran kualitas hidup dam
kelestarian lingkungan akibat industrialisasi yang tidak terkendali di dalam kota
Thomas Karsten dalam membuat permukiman Candi Baru Semarang tidak
menerapkan konsep garden city secara murni, mamun disesuaikan dengan
keadaan di Indonesia atau Hindia Belanda pada masa itu atau disebut dengan
konsep tropische staad. ;

Perbedaan konsep tropische staad dengan garden city adalah bahwa
tropische staad hanya digunakan untuk menata permukiman penduduk sehingga
hanya dibagi menjadi zona permukiman dan zona perkantoran pemerintah. Zona
perdagangan dan perindustrian tidak disediakan pada kota-kota di Hindia
Belanda yang menggunakan konsep tropische staad Sedangkan konsep garden
city, Howard ingin menciptakan suatu kota yang mandiri yaitu kota yang
penduduknya bekerja di kota tersebut. Pembuatan kota mandiri tersebut
mengharuskan disediakannya zone perdagangan dan zone industri.

Penerapan konsep tropische staad pada permukiman Candi Baru
Semarang ferlihat pada peletakan rumah, taman umum, dan ruang terbuka yang
mengikuti topografi, kemiringan dan belokan-belokan. Pembagian tanah dan
arah jalan hanya terdiri atas dua ketegori yaitu jalan wtama dan jalan sekunder
dengan mengikuti keadaan tanah sehingga dari rumah-rumah tinggal serta
taman-taman umum, pemukim dapat menikmati pemandangan indah ke laut yang
ada disebelah utara. Selain itu, Karsten juga membagi permukiman Candi Baru
Semarang berdasarkan kemampuan ekonomi mereka. Pertama adalah kampung-
kampung yang ada di lereng-lereng bukit diperuntukkan bagi masyarakat
ekonomi lemah dan yang kedua adalah perumahan elit bagi masyarakat ekonomi
atas.

' Siaf Pengajar Jurusan Arsitektur Fakultas Teknik Universitas Dipanegoro, Kampus LNDIP
Tembalang Semarang, email: edipoer@vahoo com: edipurwdnioigvahoo.com HP : 0811271211
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Saat ini, kondisi permukiman Candi Baru Semarang sudah berkembang menjadi
salah satu kawasan elit Kota Semarang, Banyak bangunan berciri khas vang
telah dirubah menjadi bangunan baru, meskipun demikian masik dapat melihat

pola permukimannya dan konsep tropische staad yang diterapkan di permukiman
tersebui.

Kata kunci : kearifan lokal, garden city, tropische staad

L. PENDAHULUAN

Sejarah perkembangan kota Semarang secara morfologis dimuai ketika
masa kerajaan Mataram Hindu dan masa kerajaan Islam di Jawa Tengah. Namun
terbangunnya morfologi kota Semarang yang lebih jelas dan terstruktur terjadi
saat bangsa Belanda menginjakkan kakinya di wilayah kota Semarang sekaligus
mencoba membuat rancangan kota Semarang. Perkembangan kota Semarang
melalui beberapa tahapan perkembangan berdasarkan kurun waktu tertentu. Kurun
waktu tahun 1906 sampai dengan tahun 1942, kota Semarang mengalami
perencanaan kota secara formal salah satunya adalah perencanaan pengembangan
wilayah kota Semarang ke arah Selatan yang mempunyai kontur tanah berbukit.
Pada tahun 1906, Semarang ditetapkan menjadi gemeente (Kotapraja). Penctapan
ini berarti sebagian kekuasaan dan wewenang pemerintah di Batavia di
desentralisasikan  kepada  dewan-dewan perwakilan daerah  schingga
konsekwensinya Semarang mempunyai hak otonomi dan kewajiban yang harus
dipenuhi (Yulianti, 1997). Salah satu tindakan yang dilakukan oleh Gemeente
Semarang dalam rangka pelimpahan wewenang ftersebut adalah membuat
permukiman baru dengan konsep garden city di Selatan Kota Semarang atau
tepatnya di Candi Baru Semarang. Pembuatan permukiman Candi Baru Semarang
oleh gemeente tersebut discbabkan oleh semakin padatnya penduduk Kota
Semarang yang menycbabkan munculnya permasalahan kota seperti kepadatan
penduduk, ketidakteraturan tata ruang kota, sarana dan prasarana kebersihan yang
tidak memenuhi persyaratan kota, serta menurunnya kualitas lingkungan sehingga
menimbulkan wabah penyakit dan banjir (Kasmidi, 1985),

Pemilihan daerah bukit Candi sebagai permukiman yang baru dikarenakan
udaranya yang scjuk dan bersih, pemandangan alam yang menghadap ke laut dan
daerah tersebut belum tersentuh urbanisasi. Pembuatan permukiman di Candi
Baru Semarang mulai dilaksanakan pada tahun 1916 oleh Ir. Herman Thomas
Karsten dan ahli-ahli setempat. Pemukinan Candi Baru terhenti pengembangannya
pada tahun 1942, pada saal Jepang menguasai Indonesia (Namni, 1995). Dalam
konsep pembuatan permukiman Candi Baru Semarang, Karsten menggunakan
pagasan konsep garden city yang dikemukakan oleh Howard. Gagasan "kota
taman” (garden city) yang dicetuskan Howard pada tahun 1898 merupakan
konsep yang digunakan sebagai upaya mengatasi kemunduran kualitas hidup dam
kelestarian lingkungan akibat industrialisasi yang lidak terkendali di dalam kota.
Thomas Karsten dalam membuat permukiman Candi Baru Semarang tidak
menerapkan konsep garden city secara murni, namun disesuaikan dengan keadaan
di Indonesia atau Hindia Belanda pada masa itv atau disebut dengan konsep
trapische staad. Perbedaan konsep rropische staad dengan garden ciry adalah

Vi
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bahwa fropische staad hanya digunakan untuk menata permukiman penduduk
schingga hanya dibagi menjadi zona permukiman dan zona perkantoran
pemerintah, Zona perdagangan dan perindustrian tidak disediakan pada kota-kota
di Hindia Belanda yang menggunakan konsep tropische staad. Sedangkan konsep
garden city, Howard ingin menciptakan suatu kota yang mandiri yaitu kota yang
penduduknya bekerja di kota tersebut. Pembuatan kota mandin tersebul
mengharuskan disediakannya zone perdagangan dan zone industri.

Saat ini, kondisi permukiman Candi Baru Semarang sudah berkembang
menjadi salah satu kawasan elit Kota Semarang. Banyak bangunan yang menjadi
ciri kawasan yang telah dirubah menjadi bangunan baru, meskipun demikian
jejak-jejak kearifan lokalnya masih dapat diamati berdasarkan konsep tropische
staad yang diterapkan di permukiman tersebut,

Il. PERMUKIMAN CANDI BARU SEMARANG: KELURAHAN GADJAH
MUNGKUR SEBAGAI LOKUS AMATAN

Kelurahan Gadjah Mungkur merupakan bagian dari kawasan Candi Baru
yang direncanakan oleh Thomas Karsten menggzunakan konsep tropische staad.
Dalam konsep pembuatan permukiman di kelurahan Gadjah Mungkur kawasan
Candi Baru Semarang, Karsten menggunakan gagasan konsep garden city yang
dikemukakan oleh Howard. Gagasan "kota taman" (garden cify) yang dicetuskan
Howard pada tahun 1898 merupakan konsep yang digunakan sebagai upaya
mengatasi kemunduran kualitas hidup dam kelestarian lingkungan akibat
indusirialisasi yang tidak terkendali di dalam kota. Thomas Karsten dalam
membuat permukiman Candi Baru Semarang tidak menerapkan konsep garden
city secara murni, namun disesuaikan dengan keadaan di Indonesia atau Hindia
Belanda pada masa itu atau disebut dengan konsep rropische staad. Penerapan
konsep tropische sraad pada permukiman Candi Baru Semarang terlihat pada
peletakan rumah, taman umum, dan ruang terbuka yang mengikuti topografi,
kemiringan dan belokan-belokan. Pembagian tanah dan arah jalan hanya terdiri
atas dua ketegori yaitu jalan utama dan jalan sekunder dengan mengikuti keadaan
tanah schingga dari rumah-rumah tinggal serta taman-taman umum, pemukim
dapat menikmati pemandangan indah ke laut yang ada disebelah utara. Selain itu,
Karsten juga membagi permukiman Candi Baru Semarang berdasarkan
kemampuan ckonomi mercka. Pertama adalah kampung-kampung yang ada di
lereng-lereng bukit diperuntukkan bagi masyarakat ekonomi lemah dan yang
kedua adalah perumahan elit bagi masyarakat ekonomi atas. Karsten juga
melengkapi permukiman Candi Baru Semarang dengan fasilitas-fasilitas Kota
seperti fasilitas kesehatan berupa Elizabeth Ziekenhwis (RS Elizabeth) dan
Oaglijdershospital (Rumah Sakit Mata William Both), fasilitas pendidikan yaitu
Van Devenrer School dan Neutrale School Huevel, fasilitas olah raga berupa
lapangan, tempat peribadatan yaitu gereja, taman yaitu Raadsplein (Taman
Diponegoro) dan beberapa taman lainnya, kolam teratai, serta sarana dan
prasarana penunjang seperti air leding, gas, kantor telepon, dan sarana transportasi
berupa bus dan trem listrik untuk menghubungkan antara Candi Baru dengan Kota
Semarang Bawah,
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Upaya mengamati jejak-jejak kearifan lokal permukiman di kelurahan
Gadjah Mungkur kawasan Candi Baru Semarang yang menerapkan konsep kota
taman (garden city) dapat dilihat pada komponen-komponen sebagai berikut:

1. Pola Permukiman

Konsep perencanaan permukiman yang dilakukan oleh Thomas Karsten di
wilayah kelurashan Gadjah Mungkur kawasan Candi Baru Semarang adalah
dengan cara meningkatkan kualitas kampung. Permukiman di kawasan ini tidak
hanya diperuntukan untuk golongan masyarakat elit dan kaya saja, namun juga
diperuntukan bagi golongan masyarakat bawah. Pola spasial permukiman vang
terbangun lebih banyak dipengaruhi oleh faham sosialis yang berkembang pada
masanya, yaitu perencanaan permukiman yang lebih  didasarkan pada
penggolongan kelas ekonomi masyarakatnya (Sumalyo, 1993). Pola permukiman
tersebut akhimya menciptakan bentuk permukiman yvang disesuaikan dengan
status ckonomi masyarakatnya. Permukiman masyarakat Cina dan Eropa yang
mempunyai kemampuan ekonomi kuat berada di kawasan lebih linggi (di bagian
atas), sedangkan masyarakat pribumi berada di kawasan lebih rendah {di bagian
bawah) dengan struktur permukiman yang diharapkan tumbuh dengan organis.
Secara spasial konsep ini berusaha membuat pemisahan golongan masyarakat,
namun secara sosial memungkinkan terciptanya suatu helerogenitas dan
kerjasama antar masyarakat yang berbeda status sosial dan suatu unit komunitas
(Ediati, 2003).

Bentuk permukiman golongan masyarakat ekonomi kuat dapat dicirikan
tidak hanya pada bentuk bangunan rumah yang besar dan megah, namun juga
bentuk dan ukuran kapling yang besar dengan mengutamakan taman dan halaman
yang luas. 5

JALAN UTAMA

A

—— =

KOMTUR TAMAH MAKE TINGG!
Gambar |

Pala Permukiman Penduduk di Kawasan Candi Baru Semaran £
Sumber : Penulis, 2009
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Jejak-jejak permukiman tersebut masih banyak dijumpai pada saat ini,
namun demikian banyak diantara perumahan golongan masyarakat ekonomi atas
dialihfungsikan untuk hotel, pompa bensin, serta kapling-kapling untuk
perumahan, akibatnya halaman dan taman yang asri sebagai ruang terbuka
menjadi lenyap. Demikian pula dengan permukiman golongan masyarakat bawah,
akibat tekanan urbanisasi, kawasan permukiman ini menjadi padat dan
mempunyai polensi penurunan daya dukung lahan, akibatnya pada saat musim
hujan kerapkali terjadi longsor.

<l

Gambar 2
Bentuk perumahan di kawasan Candi Semarang
Perumahan Golongan Masyarakat Ekonomi Atas {gambar kanan)
Perumahan Golongan Masyarakat Ekonomi Bawah (gambar kiri)
Sumber : Dokumentasi Penulis, 2009

2. Pola Jaringan Jalan

Di kelurahan Gadjah Mungkur kawasan Candi Baru Semarang terdiri dari
3 kampung yaitu kampung Kalilangse, Karangkempel, dan Karangkumpul dan
sisanya adalah permukiman untuk masyarakat kelas alas dan menengah (Ediati,
2003}, Dari ketiga kampung tersebut, kampung Kalilangse merupakan kampung
yang paling tua usianys bahkan sebelum Thomas Karsten mendesain kawasan
Candi Baru.

Kampung-kampung tersebut dihubungkan oleh beberapa jaringan jalan yang
dibentuk mengikuti kontur lahan (bukan menggunakan pola papan catur/grid).
Jalan-jalan penghubung tersebut adalah

a. Jalan Papandayan, menghubungkan kampung Kalilangse dengan kampung
Karangkumpul.

b. Jalan Batur dan jalan Tumpang Raya, menghubungkan kampung
Kalilangse dengan kampung Karangkumpul

c. Jalan setapak, menghubungkan kampung Karangkempel dengan kampung
Karangkumpul.

d. Jalan Merapi, Bromo, Slamet, Rinjani, dan nama-nama lain yang diambil
dari nama gunung menghubungkan perumahan golongan masyarakat atas
dan menengah.
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KONTUR TANAH MAKIN TINGG!
Gambar 3

Beniuk jalan Mengikuti Kontur Lahan
Sumber : Penulis, 2009

Dalam perkembangannya, kawasan ini mempunyai dua jenis jalan, yaitu
jalan yang bisa dilewati kendaraan bermotor roda empat (dua arah/lebih) dan jalan
yang tidak bisa diewati kendaraan bermotor roda empat dan biasa disebut sebagai
jalan kakifsetapak. Hal tersebut dimungkinkan karena pada awalnya kawasan ini
tumbuh dari perkampungan Kalilangse menyusul kemudian perkampungan
Karangkumpul dimana sistem jaringan jalannya lebih banyak menggunakan jalan
kaki/setapak. Keberadaan jalan kaki/setapak inilah yang kemudian oleh Thomas
Karsten digunakan sebagai simpul/pertemuan dengan jalan kendaraan bermotor

roda empat dalam proses perencanaan permukiman untuk masyarakat ckonomi
Kuat.

11¢

MATVARARAT DOUEHSGRAN §RONOM KIAT

Ciambar 4
Potongan Melintang Jalan
Sumber : Dokumentasi Penulis, 2009

Perencanaan jalan divtamakan mengikuti kontur lahan mengingat kawasan
ini berada di perbukitan. Dengan bentuk yang mengikuti kontur tersebut, maka
bentuk jalan menjadi berkelok-kelok. Salah satu jalan berkelok-kelok di kawasan
ini dikenal dengan sebuta sebagai jalan leter S (jalan Rinjani) karena bentuknya
seperti huruf $ yang bersambung jika dilihat dari udara. Selain mengikuti kontur

Vi-6
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lahan, bentuk jalan menyesuaikan orientasi arah hadap kapling, sehingga rumah-
rumah lebih banyak mendapatkan pemandangan ke arah lembah/laut.

3. Pola Ruang Terbuka dan Daerah Resapan Air

Keberadaan ruang terbuka dan daerah resapan air masih dipertahankan di
kawasan permukiman Candi Baru, terutama di kelurahan Gadjah Mungkur
Beberepa rumah yang dahulunya digunakan oleh masyarakat ekonomi kuat, masih
mempertahankan halaman rumah sebagai taman. Selain itu, ruang terbuka juga
banyak dijumpai berupa taman yang menyatu dengan jalan berupa boulevard

Dalam merencanakan kawasan permukiman Candi Baru, Thomas Karsten
sangal memperhatikan keberadaan ruang terbuka hijau berupa taman-taman,
karena memang ingin mengedepankan fungsi kawasan ini sebagai "kota taman”
Beberapa taman skala lingkungan maupun skala kota dapat dijumpai di sekitar
jalan Merapi, jalan Dieng, sekitar makam/kuburan Belanda, taman Diponegoro,
dan taman taman lain dalam skala yang lebih kecil. Saat ini taman-taman tersebut
banyak digunakan oleh masyarakat tidak hanya yang bermukim di luar kawasan
namun juga yang bermukim di kampung-kampung yang berada dalam kawasan
Candi Baru sebagai tempat berinteraksi. Untuk diketahui bahwa di kampung
Kalilangse, Karangkumpul, dan Karangkempel tidak terdapat taman lingkungan
yvang direncanakan sejak awal Hal terscbut diperparah dengan pertumbuhan
hunian yang makin besar, membuat bangunan-bangunan saling berdempetan tanpa
halaman. Sehingga mereka memanfaatkan taman-taman tersebut di atas maupun
jalan-jalan di depan rumah sebagai tempat berinteraksi dan bermain bagi anak-
anak.

Faman Diponegoro (disebut sebagai Raadsplein) merupakan taman kota
dimana di sekitarnya terdapat bangunan rumah linggal bagi para penguasa saal itu,
mempunyai sumbu akses yang sangat kuat, Hal tersebut mencerminkan kekuatan
penguasa yang mendiami rumah tersebut. Kondisi sekarang, di sekitar taman
Diponegoro terdapat rumah dinas Panglima Komando Daerah Militer (Pangdam )
dan Kepala Staf Komando Daerah Militer (Kasdam) IV Diponegoro, Kepala
Kepolisian Daersh (Kapolda) Jawa Tengah,

Gambar 5
Taman Diponegoro (kanan) dan Taman Sudirman (kiri) sebagai Ruang Terbuka Hijau
Sumber : Dokumentasi Penulis, 2009
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Untuk mengantisipasi kerusakan lingkungan akibat lahan berbukit
digunakan untuk fungsi yang tidak semestinya dan juga untuk melindungi resapan
air, Thomas Karsten sangat memperhatikan kondisi alam sekitar, Salah satu hal
yang diperhatikannya adalah tidak menggunakan kawasan berbukit dengan
kelerengan yang curam unluk permukiman, namun membiarkannya sebagai
kawasan konservasi sekaligus sebagai kawasan resapan air. Selain itu bukit-bukit
hijau tersebut juga digunakan sebagai potensi lansekap yang sangat indah
sehingea menjadi objek pemandangan rumah-rumah di sekitarnya.

Gambar 6
Kawasan Berbukil sebagai Konservasi Resapan Air

Sumber : Dokumentasi Penulis, 2009

4, Pola Persebaran Fasilitas Kota

Karsten juga melengkapi permukiman Candi Baru Semarang dengan
fasilitas-fasilitas Kota seperti fasilitas keschatan berupa Elizabeth Ziekenhuis
(sekarang Rumah Sakit Elizabeth) dan Ooglijdershospital (sekarang Rumah Sakit
Mata William Both), fasilitas pendidikan yaitu Van Deventer School dan Neutrale
School Huevel, fasilitas olah raga berupa lapangan, tempat peribadatan yaitu
gereja, taman yaitu Roadsplein (Taman Diponegoro) dan beberapa taman lainnya,
kolam teratai, serta sarana dan prasarana penunjang seperti air bersih (air leding),
gas, kantor telepon, dan sarana transportasi berupa bus dan trem listrik untuk
menghubungkan antara Candi Baru dengan Kota Semarang Bawah,

Apa yang direncanakan dan dipersiapkan oleh Thomas Karsten
menggambarkan bahwa ia sangat memperhatikan fasilitas umum dan sosial yang
dibutuhkan oleh masyarakatnya pada saat itu. Thomas Karsten memahami bahwa
dalam sebuah lingkungan perumahan yang la rencanakan setidak-tidaknya
membutuhkan fasilitas kesehatan, fasilitas pendidikan, fasilitas sosial maupun
fasilitas transportasi dan jaringan air, listrik, gas secara proporsional.

Beberapa fasilitas tersebut di atas masih bisa dijumpai hingga sekarang,
setidak-tidaknya memberikan bukti bahwa Thomas Karsten sangat cermat dalam
merencakana sebuah kawasan permukiman yang khas dan unik terutama kawasan
permukiman Candi Baru di Semarang ini. Fasilitas yang masih bisa dijumpai
diantaranya Rumah Sakit Elisabeth di jalan Kami dan Rumah Sakit Wiliam Both
di jalan S.Parman.
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HI. KONSEP DESAIN THOMAS KARSTEN YANG DITERAFPKAN DM
KAWASAN FERMUKIMAN CANDI BARU SEMARANG

Dalam merencanakan dan mendisain kawasan permukiman Candi Baru
Semarang, Thomas Karsten 3 (tiga) elemen pokok sebagai dasar penataan lay-out
kawasan, yaitu {Ediati, 2003 dan Setyohadi, 1998) :

1. Samngal mem perhatikan Detail

Ketika merencanakan kawasan Permukiman Candi Baru Semarang,
Thomas Karsien sangat jeli, teliti dan cermat dalam memperhatikan detai detail
rancangannya berupa sistem bangunan, letak dan ukuran jaringan jalan, jaringan
utilitas kota. la sangat memperhatikan bangunan yang berbeda, kesatuan dalam
lingkungan harus memiliki profil jalannya sendiri-sendiri, jalan-jalan mengalir
seperti sebuah sirkulasi mealul kota, diatur dan dibentuk oleh pusat-pusat
kepentingan dan lapangan (square).

2. Berciri Townscape

Thomas Karsien sangat berharap kota mncangannya merupakan kombinasi
dari bentuk terbangun dengan lay-out lingkungan sekitarnya harus dilihat sebagai
sisi estetika pengaturan kota (rown lay-our), sehingga menjadi karakter yang khas
dari suatu kota. Oleh karenanya tidaklah mengherankan jika rancangan Thomas
Karsten di kawasan Candi Baru lebih banyak memperhatikan ruang terbuka
umum (open public space). pepohonan, bentuk kontur lahan karena kesemuanya
memainkan peran yang sangat penting dalam penciptaan sebuah rownscape.

3. Perencanaan yang Total (plan as a tetality)

Upaya Thomas Karslen merencanakan dan merancang permukiman
kawasan Candi Baru Semarang disebut scbagai scbuah perencanaan yang total
karena semua elemen bergabung bersama membentuk suatu kesatuan memberi
indikasi terhadap kemajuan dan perkembangan kota masa depan. Dengan kata lain
lingkungan binaan yang didalamnya terdapat elemen-clemen fisik kota yang
terdiri dari bangunan perumahan, bangunan publik, jalan. titik penting sebagai
pemandangan kota, dan taman-taman kota serta elemen pendukung lain disebut
sebagai sebuah totalitas.

Salah satu bukti perencanaan yang total diperlihatkan oleh Thomas
Karsten saat merencanakan kawasan ini. Konfigurasi pola struktur yang
kontekstual terhadap kondisi geografis serta sudah memperlihatkan hirarki jalan
sebagai aksesibilitas kawasan. la tidak hanya berpegang pada peta rencana
persiapan yang telah dibuat sebelumnya oleh Dienst van het gememtelijk
Grodbedriff (Dinas Perusahaan Jual Beli Tanah Kotapraja) sebagai desain
perencanaannya karena masih bersifat dua dimensi. Ia sadar bahwa faktor teknis
lahan yang berkontur curam, penciptaan jaringan jalan yang berkelok-kelok
mengikuti kontur lahan, serta potensi untuk melihat pemandangan ke arah kota
bawah yang indah menjadikan ia harus merencanakan secara khusus kawasan
Candi Baru Semarang ini.
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan

Permukiman Candi Baru Semarang yang direncanakan oleh Thomas
Karsten merupakan kawasan Permukiman yang sangat berbeda dengan
permukiman lainnya di kota Semarang karena memiliki cimri dan karakter yang
spesifik, unik dan khas. Dalam konsep pembuatan permukiman Candi Baru
Semarang, Karsten menggunakan gagasan konsep garden city vang dikemukakan
oleh Howard. Gagasan “"kota taman” (garden city) yang dicetuskan Howard pada
tahun 1898 merupakan konsep yang digunakan sebagai upaya mengatasi
kemunduran kualitas hidup dam kelestarian lingkungan akibat industrialisasi yang
tidak terkendali di dalam kota. Thomas Karsten dalam membuat permukiman
Candi Baru Semarang tidak menerapkan konsep garden city secara murni, namun
disesuaikan dengan keadaan di Indonesia atau Hindia Belanda pada masa itu atau
disebut dengan konsep tropische staad.

Perbedaan konsep fropische staad dengan garden city adalah bahwa
tropische siaad hanya digunakan untuk menata permukiman penduduk sehingga
hanya dibagi menjadi zona permukiman dan zona perkantoran pemerintah. Zona
perdagangan dan perindustrian tidak disediakan pada kota-kota di Hindia Belanda
yang menggunakan konsep tropische staad. Sedangkan konsep gardem city,
Howard ingin menciptakan suatu kota yang mandiri yaitu kota yang penduduknya
bekerja di kota tersebut. Pembuatan kota mandiri tersebut mengharuskan
disediakannya zone perdagangan dan zone industri.

Dalam desain kawasan permukiman Candi Baru Semarang, selalu terdapat
taman-taman dan ruang terbuka. la sangat memperhatikan kondisi geografis alam
sekitarnya dengan memanfakan kontur lshan sebagai sebuah potensi untuk
Jaringan jalan, objek pemandangan. Tata ruang permukimannya direncanakan
mengikuti kontur lahan berbukit menggunakan pola pembagian struktur sosial
masyarakatnya.

2. Saran

Diperlukan sebush panduan perencanaan dan perancangan yang
komprehensif dan menyeluruh agar kawasan ini tidak mengalami perkembangan
ke arah yang tidak diinginkan karena pada dasarnya permukiman ini mempunyai
konsep perencanaan yang ekologis dan berkesinambungan.

Diperlukan pelibatan dari semua pihak secars aktif agar keunikan dan
kekhasan kawasan ini masih terjaga sampai kapanpun.

Bangunan-bangunan rumah tinggal dan fasilitas pelayanan umum/sosial
yang masih asli seyogyanya tetap dipertahankan sebagai saah satu ciri khas
kawasan. Pendekatan preservasi layak di berikan sebagai upaya melestarikan
bangunan-bangunan tersebut.

i
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